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ABSTRAK 

Ambrosius Daeng Waikelak:  Relevansi Ritual Maja Ura Terhadap Kearifan 

Ekologis Tradisional (Analisis Etnografis Pada Masyarakat Tanabelen Desa 

lamatutu Kecamatan Tanjung Bunga Kabupaten Flores Timur). Skripsi. 

Ende: Program Studi Pendidikan Sejarah, Universitas Flores, 2023. 

              Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana latar belakang sejarah berdirinya gereja katolik paroki kristus raja pagal, (2) bagaimana sejarah perkembangan  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1). Apa relevansi ritual maja ura 

terhadap kearifan ekologi tradisional pada masyarakat Tanabelen Desa Lamatutu? 

2). Bagaimana tahapan ritual maja ura pada masyarakat Tanabelen Desa 

Lamatutu?   Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui  (1) Relevansi ritual maja ura 

terhadap kearifan ekologis pada masyarakat Tanabelen Desa Lamatutu. (2) 

Tahapan ritual maja ura pada masyarakat Tanabelen Desa Lamatutu.Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Adapun Pengumpulan sumber dengan 

memanfaatkan sumber primer berupa: arsip, laporan atau catatan, dan foto. 

Sumbersekunder,  yaitu : artikel, buku, jurnal dan lain-lain.Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwakomunias petani memposisikan rius ini sebagai sebuah usaha 

penyerahan total kepada Sang Wujud Teringgi. Dengan demikian, ritual ini, 

merupakan reprentasi dari relasi antara manusia, alam, dan dengan Sang Pencipta. 

Selain itu, dapat dinyatakan bahwa ritual maja ura merupakan gambaran 

kegeniusan masyaraka lokal, lebih-lebih dalam konteks kearifan ekologis 

tradisional.Kedua, dalam tradisi adat Tanabelen biasanya tua adat memanggil 

warga suku untuk berkumpul dan mengadakan musyawarah sehubungan dengan 

ritual yang dilakukan. Kehadiran tua-tua adat masyarakat menjadi bagian penting 

dalam tradisi Tanabelen dan musyawarah merupakan bagian penting dalam segala 

urusan baik urusan menyangkut dengan ritual adat maupun urusan 

keluarga.Masyarakat meyakini bahwa ritual ini sebagai suatu warisan dari leluhur 

yang harus dilakukan agar menetralkan kembali alam yang sedang murka. Untuk 

menjaga keseimbangan serta keharmonisan, manusia dituntut oleh seperangkat 

norma yang telah diatur dalam adat-istiadat. Adat-istiadat menyimpan sejumlah 

tata aturan yang menjadi rujukan moral dan etika dalam kehidupan sosial 

budaya.Fungsi hubungan manusia dengan alam mengarah pada budaya 

masyarakat Tanabelen dalam melaksanakan ritual Maja Ura. Perilaku manusia 

menjaga keseimbangan dengan alam lingkungan dengan tujuan untuk 

menyelaraskan hubungan serta mengakrabkan manusia dengan Wujud Tertinggi, 

manusia dengan leluhur, manusia dengan manusia, manusia dengan alam 

lingkungan.  

 

Kata kunci :  Ritual Maja Ura, Kearifan ,Ekologi,Tradisional, Tradisi 
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ABSTRACT 

 

Ambrosius Daeng Waikelak: The Relevance of the Maja Ura Ritual to 

Traditional Ecological Wisdom (Ethnographic Analysis of the Tanabelen 

Community, Lamatutu Village, Tanjung Bunga District, East Flores 

Regency). Thesis. Ende: History Education Study Program, Flores 

University, 2023. 

 

The formulation of the problem in this study is 1). What is the relevance of the 

ritual of Maja Ura to the traditional ecological wisdom of the Tanabelen 

Community of Lama's village? 2). What are the stages of the ritual of Maja Uura 

in the Tanabelen community of Lentutu Village? This researcher aims to 

determine (1) the relevance of the Ritual of Maja Ura to ecological wisdom in the 

Tanabelen community of Labaututu Village. (2) The stages of the ritual of Maja 

Ura in the Tanabelen community of Labaututu Village. This study uses qualitative 

methods. The collection of sources by utilizing primary sources in the form of: 

archives, reports or notes, and photos. Secondary sources, namely: articles, books, 

journals and others. The results of this study indicate that farmers' communion 

positioned this Rius as a total surrender business to the highest form. Thus, this 

ritual is a reprition of relations between humans, nature, and with the Creator. In 

addition, it can be stated that the Ritual of Maja Ura is a picture of the emergency 

of Local Masyaraka, more - more in the context of traditional ecological wisdom. 

Secondly, in the tradition of customs Tanabelen is usually an old custom calling 

tribes to gather and hold deliberations in connection with the rituals carried out. 

The presence of indigenous parents of society is an important part of the tradition 

of tanabelen and deliberation is an important part of all good matters of affairs 

involving adat rituals and family affairs. The community believes that this ritual is 

a legacy of ancestors that must be taken to neutralize the wealthy world that is 

angry. To maintain balance and harmony, humans are demanded by a set of norms 

that have been set in customs. Customs store a number of rules that are moral and 

ethical references in socio-cultural life. The function of human relations with 

nature leads to the culture of the Tanabelen community in carrying out the Maja 

Ura ritual. Human behavior maintains balance with the environment with the aim 

of harmonizing relationships and familiarizing humans with the highest form, 

humans with ancestors, humans with humans, humans with the environment 

 

 

Keywords: Maja Ura Ritual, Wisdom, Ecological,Traditional, Tradition 
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